KAPANKAH NEGERI ISLAM MENJADI NEGERI KAFIR ?

Bila kita telah mengetahui bahwa tidak semua yang berhukum dengan hukum islam kafir keluar
diri islam, namun disesuaikan dengan keadaannya, maka ketahuilah sesungguhnya kaum
muslimin berbeda pendapat mengenai negara islam kapan menjadi negara kafir menjadi lima
pendapat :

Pertama : bahwa negeri islam tidak akan menjadi negeri kafir secara mutlak, ini adlah
pendapat ibnu hajar Al Haitami dan beliau menisbatkannya kepada Asy Syafi’iyyah.

Kedua : Negeri islam menjadi negeri kafir dengan diperbuatnya dosa-dosa besar, ini adalah
pendapat kaum khowarij dan mu’tazilah.

Ketiga : negeri islam tidak berubah menjadi negeri kafir dengan sebatas dikuasai orang kafir,
namun sampai syi'ar-syi'ar islam terputus sama sekali. Ini adalah pendapat Ad Dasuki Al maliki.

Keempat : Negeri islam berubah menjadi negeri kafir dengan dikuasai oleh orang kafir secara
sempurna. Ini adalah pendapat Abu hanifah.

Kelima : Negeri islam berubah menjadi negeri kafir apabila dikuasai oleh orang-orang kafir
dimana mereka menampakkan hukum-hukumnya, dan ini pendapat Abu Yusuf dan Muhammad
bin Al hasan. [1]

Pendapat terakhir ini yang rajih dan paling kuat, berdasarkan beberapa dalil diantaranya hadits
ketika Rosulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengirim pasukan beliau bersabda :

goooooon booobooo ooboooooo ooobooooooo oobooo oobooooDoOoo obooo ooboooooo ...
goooo obooo oobooooobo oooo boooooboooboo ooooo oooboooooD booob booooooo
Joobooobooooobooo

“...dakwahilah mereka kepada islam, jika mereka menjawab maka terimalah mereka dan
tahanlah dari mereka kemudian serulah agar hijrah ke negeri muhajirin...” (HR Muslim no
1731)

Disini Rosulullah menyebutnya sebagai negeri muhajirin karena mereka yang menguasai
negeri tersebut, maka negeri islam adalah yang dikuasai oleh kaum muslim dimana mereka
mampu menampakkan syi’ar-syi’ar islam yang besar seperti melaksanakan sholat jum’at, ‘ied,
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puasa ramadhan, haji, dikumandangkannya adzan secara bebas dan lain-lain. Dan negeri kafir
adalah sebaliknya.

Syaikhul islam ibnu Taimiyah memberikan batasan syari’at mengenai ini, beliau berkata,”Suatu
negeri disebut negeri kafir atau negeri iman atau negeri fasiq bukanlah sifat yang tetap namun
ia bersifat relatif sesuai dengan keadaan penduduknya.”[2]

Beliau juga berkata,’Negeri itu berubah-ubah hukumnya sesuai dengan keadaan
penduduknya, terkadang suatu negeri menjadi negeri kafir bila penduduknya kafir, kemudian
menjadi negeri islam bila penduduknya masuk islam sebagaimana keadaan Makkah yang
tadinya negeri kafir.”[3]

Dalam hadits Anas ia berkata,” Adalah Rosulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menyerang
apabila tiba waktu adzan, bila terdengar suara adzan maka beliau menahan dan jika tidak
beliau menyerang.” (HR Bukhari dan Muslim).[4]

Hadits ini adalah dalil yang tegas bahwa adanya sebagian hukum-hukum islam yang tampak,
dapat dijadikan tanda sebagai negeri islam karena ia menunjukkan siapa yang menguasai
negeri tersebut.

Bila ada yang berkata,” lalu bagaimana di zaman sekarang ini di Amerika, dan negara-negara
kuffar lainnya yang dikumandangkan padanya adzan, apakah menjadi negara islam ?”
jawabnya tentu tidak karena penduduk disana mayoritas orang-orang kafir dan merekalah yang
menguasainya dan dikumandangkannya adzan disana tidak secara bebas tidak seperti di
negeri-negeri islam.”

Fatwa syaikhul islam mengenai negeri maridin.

Negeri maridin adalah negeri islam yang dikuasai oleh orang kafir namun mereka membiarkan
kaum muslimin memperlihatkan syi’ar-syi’ar agama islam di sana seperti sebuah negeri islam
yang terkenal di Turki dan dikuasai oleh Al Aratigah selama tiga abad kemudian dikuasai oleh
Tartar namun mereka membiarkan kaum muslimin dihukumi oleh Al Aratigah.

Syaikhul islam berkata mengenai negeri tersebut,” Adapun apakah negeri mereka itu negeri
perang (kafir) atau negeri islam maka ia terdiri dari dua makna, tidak sama dengan negeri islam
yang berjalan padanya hukum-hukum islam, tidak pula sama dengan negeri kafir yang
penduduknya orang-orang kafir, namun ia adalah macam yang ketiga dimana orang islam di
dalamnya di perlakukan sesuai dengan porsinya, dan orang yang keluar dari syari'at islam
diperangi sesuai dengan porsinya juga.”[5]

Syaikhul islam tidak mengkafirkan pemerintah negeri maridin tidak juga tentaranya padahal
mereka memberikan loyalitas kepada orang-orang kafir dan menolong mereka atas kaum
muslimin, karena belum terwujudnya illat (alasan) hukum untuk dikafirkan yaitu ridla kepada
agama orang-orang kafir itu dan membela mereka karena agama tersebut, dan ini sama
keadaannya dengan kisah Hathib bin Abi Balta’ah yang telah kita sebutkan.
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Maka cobalah renungkan perkataan-perkataan ulama islam tersebut, mereka sangat
berhati-hati untuk memvonis kafir, tidak ada yang berani dan tergesa-gesa kecuali mereka yang
sedikit ilmu dan wara’nya. Semoga Allah menunjuki kita kepada jalan kebenaran dan memberi
taufiq kepada pemerintah kita untuk berpegang kepada syari’at islam yang mulia ini, Amin.

[1] Lihat kitab figih siyasah syar’iyyah karya Dr Khalid bin Ali bin Muhammad.l
[2] Majmu’ fatawa ibnu taimiyah 18/287.
[3] Majmu fatawa ibnu taimiyah 27/144.
[4] Bukhari no 610 dan Muslim no 1365.

[5] Majmu’ fatawa ibnu Taimiyah 28/241.
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